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Topik yang deteliti adalah keeratan hubungan (korelasi) antara variabel Bebas meliputi unsur pemahaman
5S, jenis kelamin, usia, masa kerja, pendidikan, frekuensi penyuluhan dan lama memperoleh penyuluhan
dengan produktivitas kerja Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan Elektronik PT. Lippo Melco , bertujuan
untuk merumuskan jawaban mengenai (1) hubungan pemahaman 5S dengan produktivitas, (2) hubungan
jenis kelamin dengan produktivitas kerja,(3) hubungan usia dengan produktivitas kerja, (4) hubungan masa
kerja dengan produktivitas kerja, (5) hubungan pendidikan dengan produktivitas kerja, (6) hubungan
frekuensi penyuluhan dengan produktivitas kerja dan (7) hubungan lama memperoleh penyuluhan dengan
produktivitas kerja.

Subyek penelitian ini sebanyak 69 orang pekerja operator bidang produksi Refrigerator. Teknik analisa data
yang digunakan adalah (1) analisakorelasi parsial, (2) analisaregresi ganda, (3) analisa varian. Hasl|
penelitian ini mengungkapkan bahwa : (1) terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pemahaman 5S
dengan produktivitas kerja, yang berarti semakin banyak memahami arti dan pentingnya 5S melalui
penyuluhan / pelatihan di unit kerja, maka semakintinggi Produktivtas kerjanya; (2) terdapat hubungan yang
tidak signifikan antara jenis kelamin dengan produktivitas kerja, yang berarti bahwa perbedaan jenis
kelamin tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan karena tidak ada bukti yang menunjukkan
bahwa investasi untuk SDM laki-laki akan menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan untuk
kaum perempuan; (3) terdapat hubungan yang tidak signifikan antara usia dengan produktivitas, yang berarti
bahwa semakin tinggi usia para karyawan maka produktivitasnyatidak dapat diharapkan; (4) terdapat
hubungan yang siginifikan antara masa kerja dengan produktivitas, yang berarti bahwa semakin banyak
masa kerja/pengalaman kerja yang diperoleh, maka semakin tinggi produktivitas kerjanya, karena
pengalaman kerja ada pengetahuan yang didapat seseorang dari observasi atau mengalami suatu peristiwa;
(5) terdapat hubungan yang tidak signifikan antara pendidikan dengan produktivitas, yang berarti bahwa
tingginyatingkat pendidikan formal bukanlah jaminan untuk meningkatkan produktivitas kerja, karena
pendidikan tinggi tanpa dibekali dengan keterampilan-keterampilan mustahil produktivitas akan tercapai; (6)
terdapat hubungan yang tidak siginifikan antara frekuensi penyuluhan dengan produktivitas kerja, hal ini
berarti bahwa semakin banyak frekuensi penyuluhan yang diberikan, semakin turun,tingkat
produktivitasnya, karena karyawan merasa jenuh dengan penyuluhan yang terlalu berlebihan; (7) terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara lama penyuluhan dengan produktivitas kerja, hal ini berarti bahwa
semakin lama penyuluhan 5S diperoleh, maka produktivitas kerja belum tentu akan dicapai karena
tergantung dari keseriusan karyawan didalam mengikutinya serta motivasi yang diinginkan.
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